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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan kurang lebih 40 hari kerja pada KAP 
Ichwan, Kurniawan, dan Rekan khususnya di bagian Auditing. Selama pelaksanaan 
PKL, praktikan melaksanakan tugas – tugas seperti membuat lead schedule, 
melakukan vouching, melakukan rekonsiliasi PPh pasal 4 ayat 2, membuat surat 
konfirmasi hutang, melakukan cash opname dan menyusun Berita Acara Pemeriksaan 
(BAP) Cash opname. semua tugas yang dilaksankan oleh praktikan dibantu oleh 
senior auditor. Setelah melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan banyak ilmu serta 
wawasan mengenai auditing. 
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KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat dan 
rahmat-Nya praktikan dapat menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan 
Laporan Praktik Kerja Lapangan (LPKL) ini tepat waktu. LPKL inidisusun sebagai 
laporan dan hasil dari PKL yang telah dilaksanakan pada tanggal 2 Juli 2018 sampai 
dengan 31 Agustus2018 di KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan, serta sebagai salah 
satu syarat kelulusan yang harus praktikan penuhi. 
Penyusunan LPKL ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak yang telah 
memberikan doa serta masukan-masukan kepada praktikan. Oleh karena itu, 
praktikan mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Allah SWT yang memberikan nikmat sehat jasmani dan rohani, serta 
kelancaran dalam melaksanakan PKL. 
2. Ibu Dr. Rida Prihatni, S.E, M.Si, Ak, CA selaku dosen pembimbingyang telah 
meluangkan waktunya untuk membimbing praktikan dengan penuh 
kesabaran, serta memberikan banyak masukan dalam menyusun LPKL ini 
3. Ibu Dr. Etty Gurendrawati, S.E, M.Si,Ak selaku Koordinator Program Studi 
D3 Akuntansi FE Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
4. Seluruh dosen pengajar dan staf administrasi Prodi Akuntansi Universitas 
Negeri Jakarta yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat, serta membantu 
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praktikan dalam mengurus segala kebutuhan administrasi dan birokrasi dalam 
mengurus segala kebutuhan administrasi dan birokrasi dalam menyusun 
LPKL ini. 
5. Pimpinan dan seluruh staf KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan yang telah 
memberikan kesempatan, ilmu yang bermanfaat, dan pengalaman yang 
berharga kepada praktikan selama melaksanakan PKL 
6. Bapak dan Ibu serta keluarga tercinta yang selalu mendukung dan mendoakan 
praktikan selama menjalankan PKL hingga penyusunan LPKL ini. 
7. Seluruh teman-teman D3 Akuntansi yang selalu memberikan semangat, 
dukungan, doa,waktu, dan memberikan pendapat serta pemikirannya untuk 
membantu penyusunan LPKL ini hingga selesai. 
Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari LPKL ini, 
mengingat kurangnya pengetahuan dan pengalaman praktikan dalam praktikanan 
LPKL. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat praktikan harapkan. 
Akhir kata praktikan mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Jakarta, Oktober 2018 
 
 
Praktikan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktek Kerja Lapangan 
Pesatnya laju perkembangan teknologi dan informasi saat ini membuat 
semua orang harus mengikuti arus perubahan zaman yang terjadi dari kejadian 
tersebut, tak terkecuali praktikan yang harus membuka diri untuk menerima 
perubahan yang ada. Laju perkembangan teknologi dan informasi sangat 
mempengaruhi segala bidang terutama bidang ekonomi. Ini merupakan suatu 
tantangan bagi masyarakat Indonesia untuk bisa bersaing, karena sumber daya 
manusia merupakan modal utama dalam suatu usaha. Sehingga kualitas tenaga 
kerja harus dikembangkan dengan baik. Oleh karenanya perusahaan diharapkan 
dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa unuk dapat mengenal dunia 
kerja dengan cara menerima mahasiswa untuk melakukan praktik kerja lapangan. 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah sebuah proses pengajaran dengan 
cara memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk magang di tempat kerja 
secara nyata, baik di instansi swasta, badan usaha milik negara, badan usaha milik 
daerah, ataupun instansi pemerintahan setempat. Tujuannya yaitu agar mahasiswa 
dapat menerapkan ilmu yang didapat dari kampus dalam dunia kerja nyata yang 
sesungguhnya dan mempelajari bagaimana cara memecahkan permasalahan 
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dalam suatu organisasi atau permasalahan yang ada. Sehingga sumber 
daya manusia yang merupakan modal utama dapat dikembangkan dengan baik. 
Mahasiswa juga diharapkan dapat bersaing di dunia kerja ketika telah lulus dari 
perguruan tinggi, sehingga tidak menambah jumlah pengagguran di Indonesia. 
Untuk menjawab tantangan zaman yang berkembang dengan pesat, 
Universitas Negeri Jakarta memberikan kesempatan kepada mahasiswanya untuk 
melaksanakan praktik kerja lapangan, karena Universitas Negeri Jakarta 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki tanggung jawab serta peranan 
penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang siap untuk bersaing 
didunia kerja nantinya. 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi mewajibkan 
mahasiswanya melakukan Praktik Kerja Lapangan untuk memperdalam 
pengetahuan dan pengalaman yang dikarenakan proses pembelajaran mahasiswa 
di dalam kelas hanya bersifat teoritis. Program praktik kerja lapangan ini 
disesuaikan dengan program studi masing-masing. Ketika melaksanakan praktik 
kerja lapangan praktikan dituntut untuk mampu berkomunikasi yang baik dengan 
karyawan. Hal ini bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, 
disiplin, serta tanggung jawab dan profesionalitas. Sehingga tidak hanya memiliki 
keunggulan dibidang keilmuannya tetapi juga diharapkan memiliki nilai moral 
dan etika yang baik. 
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Praktikan sebagai mahasiswa D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta berkewajiban mengikuti praktik kerja lapangan. praktik kerja 
lapangan merupakan bagian kurikulum wajib dengan bobot 2 SKS dan salah satu 
persyaratan mendapatkan gelar Ahli Madya pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 
Publik Ichwan. Alasan memilih tempat PKL tersebut yaitu dikarenakan praktikan 
ingin mendalami bagaimana siklus audit, karena pada semester sebelumnya yaitu 
semester IV hanya mempelajari dasar-dasar dari audit. Praktikan saat 
melaksanakan praktik kerja lapangan pada KAP Kurniawan dan Rekan 
ditempatkan di bagian auditing sebagai junior auditor. 
B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
Adapun maksud diadakannya Praktek Kerja Lapangan, yaitu : 
1. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan persyaratan 
kelulusan program D-III Akuntansi di Universitas Negeri Jakarta. 
2. Melakukan praktik kerja yang sesuai dengan bidang pendidikannya. 
3. Mempelajari penerapan bidang akuntansi dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
Sedangkan tujuan diadakannya Praktek Kerja Lapangan, yaitu : 
1. Untuk memperoleh wawasan mengenai suatu bidang pekerjaan secara 
langsung pada kondisi nyata dalam sebuah perusahaan 
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2. Untuk memperolah pengalam dari pekerjaan nyata dalam sebuah perusahaan 
yang sesuai dengan teori akuntansi 
3. Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah didapat dibangku perkuliahan 
4. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia berkualitas yang      
memiliki pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. 
5. Melatih sikap disiplin, tanggung jawab, dan kreatif yang tinggi dalam 
menyelesaikan tugas. 
6. Mewujudkan sosok yang profesional dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
7. Melatih mental yang kuat untuk tidak mudah menyerah dalam melakukan 
suatu pekerjaan agar tumbuh sifat profesional. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diperoleh beberapa kegunaan bagi 
pihak-pihak yang terkait dalam hal tersebut. Adapun kegunaannyayaitu : 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Menambah pengalaman, serta sebagai sarana mahasiswa untuk 
mengaplikasikan atau mempraktikkan langsung ilmu yang sudah 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
b. Menambah wawasan dibidang dunia kerja, khususnya dibidang auditing 
sehingga memiliki keterampilan sesuai dengan tuntunan yanga ada di 
dunia kerja 
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c. Menumbuhkan rasa tanggung jawab didalam diri mahasiswa terhadap 
pekerjaan. 
d. Mengasah serta mengembangkan keahlian maupun softskill dalam 
berkomunikasi di dunia kerja. 
e. Sebagai sarana pengenalan bagi mahasiswa/mahasiswi dalam memberikan 
gambaran mengenai kondisi dunia kerja yang sebenarnya kelak ketika 
sudah lulus. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta : 
a. Menjalin hubungan kerjasama kepada perusahaan atau instansi terkait 
sebagai penghasil calon angkatan kerja. 
b. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
c. Membantu Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dalam 
menerapkan ilmu teori maupun praktik yang sudah tercantum dalam 
kurikulum. 
d. Sebagai sarana promosi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
kepada dunia luar sebagai salah satu penghasil calon angkatan kerja yang 
berkompeten. 
e. Sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk menghasilkan tenaga kerja 
terampil yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan 
3. Bagi Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
a. Menjalin hubungan kerjasama kepada Universitas Negeri Jakarta sebagai 
salah satu penyedia tenaga kerja terdidik. 
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b. Membantu meringankan pekerjaan karyawan, khususnya yang terkait 
dengan bidang Akuntansi. 
c. Memberikan masukan yang membangun dan meningkatkan kualitas KAP 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
d. Memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan 
e. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang akan 
memasuki dunia kerja. 
f. Sarana memberikan kriteria yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan atau 
lembaga terkait. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor 
Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan. Praktikan ditempatkan dibagian 
auditing sebagai junior auditor.  
Berikut ini merupakan informasi data perusahaan  tempat pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan: 
nama perusahaan :  Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
alamat : Jalan Salemba Tengah No. 51 Paseban, Jakarta Pusat 10440, 
Indonesia 
telepon :  (021) 21393822 
faxmile :  (021) 21390136 
e-mail : ikr.alliott@gmail.com 
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Alasan praktikan memilih melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan yaitu karena ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai akuntansi pemeriksaan (audit) terutama pada siklus audit. Praktikan 
ingin menambah wawasan serta praktik langsung cara menangani  siklus audit, 
karena praktikan baru mengetahui dasar – dasar audit dan belum pernah 
mempraktikannya pada saat berkuliah. Kantor Akuntan Publik Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan juga mudah dijangkau dengan transportasi umum oleh 
praktikan dikarenakan letak kantornya yang cukup strategis. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 2 (dua) bulan, 
dilaksanakan mulai tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018. Dalam 
melaksanakan PKL tersebut, waktu kerja praktik diatur dan ditentukan oleh 
Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan yaitu dari pukul 08.30 – 
17.00 WIB. Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
 Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 
menghubungi Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan untuk 
menanyakan apakah kantor tersebut menerima PKL pada rentan bulan Juli – 
Agustus 2018. Praktikan juga menanyakan mengenai persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk dapat PKL di kantor tersebut. Persyaratan untuk melaksanakan 
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PKL di KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan yaitu diharuskan membawa 
curriculum vitae dan melakukan tes serta wawancara. 
  Esok harinya praktikan mendatangi KAP Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan yang berada di Salemba Tengah dengan membawa curriculum vitae. 
Sesampainya disana praktikan disambut oleh bagian personalia, kemudian 
praktikan diberi form pendaftaran yang harus diisi. Setelah selesai mengisi 
form, praktikan diberi soal tes dengan model soal pilihan ganda materinya 
yaitu akuntansi dan Bahasa Inggris.  Hasil tes tidak diberi tahu secara 
langsung, dan akan diberi tahu via telepon. Praktikan menunggu hasil tes 
tersebut selama 3 (tiga) hari, dan diberi tahu bahwa praktikan lolos ketahap 
selanjutnya yaitu tahap wawancara. Praktikan diwawancara oleh bagian 
personalia dan managing  partner. Beberapa hari setelah melakukan 
wawancara, hasilnya praktikan dinyatakan diterima untuk melaksanakan PKL 
di KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan. Praktikan diwajibkan membawa 
surat keterangan dari kampus pada saat masuk hari pertama PKL, tepatnya 
tanggal 2 Juli 2018. 
 Membuat surat keterangan dari kampus, praktikan  mulanya 
mengajukan surat pengantar ke bagian administrasi Fakultas Ekonomi untuk 
diberikan pada pihak BAAK Universitas Negeri Jakarta. Setelah mendapatkan 
persetujuan dari bagian administrasi Fakultas Ekonomi dan BAAK 
Universitas Negeri Jakarta, praktikan mendapatkan surat pengantar Praktik 
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Kerja Lapangan (PKL). Surat tersebut pada hari pertama PKL diserahkan 
kepada bagian personalia. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Praktikan  melaksanakan PKL selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak 
tanggal 2 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018 yang dilaksanakan setiap 
hari kerja dimulai pukul 08.30 – 17.00 WIB dan waktu istirahat pukul 12.00 – 
13.00 WIB. Diawal pelaksanaan praktikan diberikan training oleh senior 
auditor Bapak Nur. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 
PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakuakan selama bulan 
September – Oktober 2018. Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang 
dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Kemudian data-data tersebut diolah dan 
diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan didirikan pada 
tahun 1990 dengan izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia, suatu badan 
pemerintah yang mewakili wewenang mengawasi kegiatan Kantor Akuntan 
Publik terdaftar. Pembaharuan izin oleh Menteri Keuangan tahun 2014 dengan 
No. 436/KM.1/2014.  
KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan membantu dalam mengembangkan 
solusi praktis dengan memahami peran bisnis, manajemen, teknologi, akuntansi, 
dan keuangan untuk membantu klien memenuhi kebutuhannya. KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan bekerja dengan entitas pemerintah, perusahaan, organisasi 
nirlaba, bisnis kecil dan individu. KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
mengkhususkan diri dalam menyediakan kualitas tinggi, layanan audit dan 
konsultasi.  Jenis usaha klien yang ditangani KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
yakni: 
1. Perusahaan kontraktor 
2. Perusahaan farmasi 
3. Perusahan ritel 
11 
 
11 
 
4. Perushaan perikanan 
5. Perusahaan jasa perjalanan 
6. Perusahaan manufaktur 
7. Perusahaan property 
8. Perusahaan pertambangan 
9. Penyewaan ruang kantor 
10. Industri tekstil 
11. Industri kehutanan 
12. Hotel dan Restoran 
 Adapun visi dan misi dari Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan yaitu: 
1. Visi 
Untuk menjadi salah satu pemimpin kantor akuntan dengan standar 
professional yang tinggi dalam melayani klien bisnis yang andal. 
2. Misi 
Memberikan standar profesional yang tinggi dan layanan dengan independen, 
integritas dan komitmen oleh staf profesional melalui pendidikan profesional 
berkelanjutan. 
Sesuai dengan visi  KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan yang sudah 
mendapat gelar Certified Public Accountant of Indonesian akan selalu 
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memastikan setiap kliennya menerima pelayanan dari staf yang mempunyai 
keahlian dan sudah berpengalaman dibidangnya. 
B. Struktur Organisasi 
Berikut ini adalah gambaran struktur organisasi Kantor Akuntan Publik 
Ichwan, Kurniawan dan Rekan: 
 
Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan. 
Sumber: Arsip KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
 
Tujuan dan fungsi dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Managing Partner 
Managing partner bertanggung jawab terhadap operasional perusahaan 
sehari-hari, memimpin serta membawahi bagian-bagian dalam perusahaan. 
Tugas dari managing partner yaitu:  
Managing 
Partner
Divisi Keuangan Divisi Auditing Divisi Pajak Divisi Personalia
Partner
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a. Menandatangani perikatan dengan pihak lain untuk dan atas nama 
perusahaan. 
b. Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh pekerjaan audit dan pajak 
untuk dilaporkan ke klien. 
c. Menunjuk dan membentuk tim kerja lapangan untuk masing-masing 
kegiatan terkait perikatan yang telah disepakati dengan klien termasuk 
d. Menetapkan penanggung jawab tim penandatangan laporan, supervisi, 
anggota maupun jabatan lainnya yang diperlukan dalam tim 
e. Memiliki wewenang untuk mengambil keputusan atas nama perusahaan. 
f. Mengawasi pelaksanaan tugas dan merencanakan program kerja.  
g. Mengadakan teguran, pengawasan dan peringatan terhadap tingkah laku 
pegawai perusahaan.  
h. Mengotorisasi anggaran yang disusun divisi personalia, baik anggaran 
rutin maupun anggaran tidak rutin setiap bulan atau setiap kegiatan. 
i. Menghadiri Pelatihan Profesional Berkelanjutan atau PPL yang 
dilaksanakan oleh IAPI. 
2. Partner 
Partner memiliki tanggung jawab membantu managing partner dalam 
menjalankan perusahaan, tugasnya:  
a. Mereview laporan audit maupun pajak dari divisi auditing dan divisi 
pajak.  
b. Mewakili managing partner dalam menghadiri pelatihan maupun PPL.  
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c. Membantu managing partner mengawasi tugas dan merencanakan 
program kerja. 
d. Melakukan pendekatan/lobby terhadap klien atau calon klien.  
e. Mengesahkan/menentukan harga dari suatu jenis jasa. 
f. Bersama-sama managing partner menetapkan gaji honorarium dan 
karyawan. 
g. Menandatangani cekbilyet Giro Bank bersama-sama dengan Managing 
Partner untuk kepentingan perusahaan. 
3. Divisi Keuangan 
Divisi keuangan bertanggung jawab atas arus keuangan didalam suatu 
perusahaan. Adapun tugas-tugas dari bagian keuangan, yaitu:  
a. Membuat Surat Penawaran Harga  
b. Membuat Surat Pengantar  
c. Membuat Surat Perikatan  
d. Melaksanakan pembukuan  
e. Membuat rekapitulasi keuangan  
f. Membuat kuitansi tagihan  
g. Membuat laporan keuangan  
h. Mencatat transaksi yang terjadi diperusahaan 
4. Divisi Auditing 
Divisi auditing merupakan bagian yang bertugas untuk pekerjaan audit. 
Adapun tugas dari divisi auditing adalah sebagai berikut:  
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a. Memeriksa data-data yang diperlukan dari klien untuk dianalisis. 
b. Melaksanakan pekerjaan lapangan sesuai dengan program audit. 
c. Menjaga rahasia data-data klien. 
d. Membuat progress report audit. 
e. Secara berkala mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh IAPI ataupun 
lembaga lain. 
f. Mereview hasil audit dengan partner dan managing partner. 
g. Mengarsip laporan keuangan klien. 
h. Melakukan konsultasi dengan supervisor maupun manager 
5. Divisi Pajak 
Divisi pajak merupakan bagian yang bertugas untuk pekerjaan pajak. 
Adapun tugas dari divisi pajak adalah sebagai berikut:  
a. Memeriksa data-data yang diperlukan dari klien untuk dianalisis. 
b. Menjaga kerahasiaan data-data klien. 
c. Membuat progress report pajak. 
d. Mereview hasil pekerjaan pajak dengan partner dan managing partner. 
6. Divisi Personalia 
Divisi personalia bertugas langsung untuk mengelola SDM yang ada, adapun 
tugasnya yaitu: 
a. Menyaring calon karyawan 
b. Mempromosikan karyawan,  
c. Memberikan pertimbangan dan penilaian atas pelaksanaan kerja bawahan. 
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C. Kegiatan Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan 
Kegiatan umum Kantor Akuntan Publik (KAP) Ichwan, Kurniawan dan 
Rekan adalah menyediakan layanan akuntansi, pengauditan, konsultasi, dan 
pajak yang berkualitas dan tepat waktu. KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan juga 
menyediakan menyediakan jenis saran langsung yang dapat disesuaikan dan 
wawasan yang diperlukan kliennya untuk mencapai tujuan bisnis mereka atau 
untuk membuat informasi keputusan keuangan. Adapun penjelasan kegiatan 
umum KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan adalah sebagai berikut: 
1. Jasa Akuntansi 
Jasa akuntansi yang diberikan Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan, 
dan Rekan yaitu pembukuan (book keeping) adalah proses akuntansi yang 
mengelola seluruh data akuntansi untuk membantu dalam penyusunan 
Laporan Keuangan jasa penyusunan laporan keuangan . 
2. Jasa Attestation 
Jasa Attestation atau jasa atestasi adalah salah satu jenis Assurance Service 
yang meliputi semua kegiatan dimana Kantor Akuntan Publik (KAP) 
mengeluarkan tertulis yang menyatakan kesimpulan atas keandalan 
pernyataan tertulis yang dibuat pihak lain. Jasa yang ditawarkan dalam 
kategori ini adalah: 
a. Audit laporan keuangan (Financial Audit) 
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Audit laporan keuangan berkaitan dengan kegiatan memeroleh dan 
mengevaluasi bukti tentang lapora-laporan entitas dengan maksud agar 
dapat memberikan pendapat tentang kewajaran penyajian laporan 
keuangan.  
b. Audit Operasioal (Operational Audit) 
Berkaitan dengan kegiatan memeroleh dan memeriksa bukti-bukti tentang 
efisiensi dan efektifitas kegiatan operasi entitas dalam hubungannya 
dengan pencapaian tujuan tertentu.  
c. Audit kepatuhan (Compliance Audit) 
Audit kepatuhan berkaitan dengan kegiatan memeroleh dan memeriksa 
bukti-bukti untuk menetapkan apakah kegiatan keuangan atau operasional 
suatu entitas telah sesuai dengan persyaratan, ketentutan, atau peraturan 
tertentu.  
d. Riview  
Jasa yang memungkinkan praktisi akuntansi dalam memberikan 
pernyataan tentang dasar prosedur namun tidak memerlukan bukti secara 
keseluruhan seperti jasa audit. Artinya, ruang lingkup dari jasa review 
lebih sempit dan kurang detail seperti audit, sehingga jasa review hanya 
memberikan analasis dari ringkasan temuan dan rekomendasi terkait dari 
temuan tersebut.  
e. Uji kelayakan (Due Dilligence) 
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Penelaahan atas kondisi keuangan Perusahaan dengan melakukan 
prosedur bersifat audit yang disepakati atas satu set lengkap laporan 
keuangan, atau laporan keuangan tertentu, atau akun tertentu perusahaan, 
dalam rangka memperoleh informasi lebih akurat, lengkap dan 
menyeluruh.Jasa ini umumnya dibutuhkan untuk kepentingan marger dan 
akuisisi 
3. Jasa pajak (Tax Service) 
KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memberikan jasa professional dalam 
bidang perpajakan. Jasa yang diberikan meliputi: 
a. Jasa Kepatuhan Perpajakan (Tax Compliance) 
Membantu perusahaan melaksanakan peraturan perpajakan, mengisi, 
membayar, dan melaporkan SPT Tahunan kepada Kantor Pelayanan 
Pajak secara tepat dan bernar. 
b. Review kewajiban perpajakan 
Jasa review dan menganalisa laporan keuangan wajib pajak ditinjau dari 
aspek perpajakan, serta menghitung pajak yang terutang dari hasil temuan 
untuk  menghindari permasalahan pajak dimasa yang akan dating. 
c. Pengisian SPT 
Jasa pengisian SPT yaitu membantu mengisi SPT agar mengetahui pajak 
kurang bayar atau lebih bayar klien pada suatu periode. 
4. Jasa Konsultasi  
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Jasa konsultasi yang diberikan KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan 
menyediakan wawasan dan pengetahuan yang berharga tentang bagaimana 
perusahaan dapat tumbuh dan meningkatkan nilai pemegang saham mereka 
seperti jasa konsultasi umum yang diberikan kepada managemen.  
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BAB III 
PELAKSANAAN PKL 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan yaitu dalam waktu ± 40 
(empat puluh) hari di Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan, 
praktikan ditempatkan di divisi Auditing sebagai junior auditor. Tugas dari junior 
auditor yaitu untuk membantu senior auditor untuk menangani klien seperti 
membantu dalam proses pembuatan laporan keuangan klien yang akan diaudit, 
membantu senior auditor dalam berpartisipasi langsung dalam audit dilapangan, 
dan mengumpulkan data.Sebelum praktikan menjalankan tugas, praktikan wajib 
mempelajari Standar Operating Prosedur (SOP) yang ditentukan oleh Kantor 
Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan dan Rekan dalam melakukan audit terhadap 
klien.  
Setelah mempelajari SOP yang lebih kurang selama 2 minggu, praktikan 
langsung memulai tugas sesuai yang diberikan oleh senior auditor. Adapun 
rincian kegiatan praktikan pada setiap klien, adalah sebagai berikut. 
1. Membuat Lead Schedule 
2. Melakukan Vouching 
3. Rekonsiliasi PPh 4(2) 
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4. Membuat Surat Konfirmasi Hutang 
5. Melakukan Cash Opname dan Menyusun Berita Acara Pemeriksaan (Bap) 
Cash Opname 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ± 40 (empat 
puluh) hari, terhitung mulai tanggal 2 Juli - 31 Agustus 2018 dengan jam kerja 
yaitu pukul 08.30 – 17.00 WIB pada hari Senin s.d Jum’at. Dalam pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan Praktikan ditempatkan di divisi Auditing sebagai junior 
auditor di KAP Ichwan, Kuniawan dan Rekan dan diberikan pekerjaan seperti: 
1. Membuat Lead Schedule 
2. Melakukan Vouching 
3. Rekonsiliasi PPh 4(2) 
4. Membuat Surat Konfirmasi Hutang 
5. Melakukan Cash OpnamedanMenyusun Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 
Cash Opname 
Pada hari pertama kerja praktikan diperkenalkan dengan Bapak Nur 
sebagai kepala divisi auditing sekaligus salah satu senior auditor. Bapak Nur 
kemudian memperkenalkan praktikan dengan karyawan yang ada dikantor. 
Setelah itu Bapak Nur menjelaskan mengenai praturan yang berlaku di KAP 
Ichwan, Kuniawan dan Rekan yang harus diikuti praktikan selama pelaksanaan 
praktik kerja lapangan. Bapak Nur memberikan audit program yang harus 
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dipelajari praktikan selama 2 (dua) minggu. Tujuan dari pemberian audit program 
yaitu diharapkan praktikan mampu menyelesaikan tugas – tugas yang diberi 
senior auditor dalam proses audit. 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan praktikan mengerjakan tugas 
- tugas yang berhubungan dengan akuntansi dan audit, berikut penjelasan 
mengenai tugas-tugas yang dikerjakan selama melaksanakan praktik kerja 
lapangan di Kantor Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan, dan Rekan: 
1. Membuat Lead Schedule 
Lead schedulemerupakan  salah satu jenis kertas kerja audit. Kertas 
kerja audit merupakan kertas-kertas yang diperoleh akuntan selama 
melakukan pemeriksaan dan dikumpulkan untuk memperlihatkan pekerjaan 
yang telah dilaksanakan, metode dan prosedur pemeriksaan yang diikuti serta 
kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuatnya. Tujuan dari kertas kerja audit 
adalah sebagai berikut: 
1. Mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan 
2. Sebagai bukti bahwa auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai 
dengan standar profesional akuntan publik 
3. Sebagai pegangan untuk audit tahun berikutnya, yaitu untuk: 
a. Mengecek saldo awal 
b. Dipelajari oleh audit staf yang baru ditugaskan untuk memeriksa 
klien 
c. Penyusunan audit plan tahun berikutnya 
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Sedangkanpengertian dari lead schedule atau biasa disebut skedul 
utama adalah kertas kerja yang digunakan untuk meringkas informasi yang 
dicatat dalam skedul pendukung untuk akun-akun yang berhubungan. Skedul 
yang utama ini digunakan untuk untuk menggabungkan akun-akun buku besar 
yang sejenis, yang jumlah saldonya akan dicantumkan di dalam laporan 
keuangan dalam satu jumlah. 
Praktikan ditugaskan oleh senior auditor membuat lead schedule yang 
akan digunakan pada saat vouching, yang dibuat praktikan adalah lead 
schedule akun pendapatan dan beban. Lead schedule ini berisikan sample 
pendapatan dan beban dengan jumlah paling besar yang terjadi pada suatu 
periode. KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan mempunyai kebijakan untuk 
sample yang diambil.  
Langkah – langkah dalam membuat lead schedule: 
1. Menyiapkandaily reportklien untuk akun pendapatan dan general 
ledgerklien untuk akun beban, hal ini berguna untuk mengetahui seberapa 
banyak kolom yang dibutuhkan untuk membuat lead schedule.Daily 
report dan general ledger didapat oleh praktikan dari klien dengan cara 
meminta via email. (Daily Report klien  dan General ledger dapat dilihat 
dilampiran 3 dan 4) 
2. Membuat rekapan pendapatan dan beban berdasarkan tanggal transaksi 
untukdijadikan sample dalam bentuk file excel. Untuk akun pendapatan 
yang diambil yaitu transaksi akhir bulan Januari dan Desember. 
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Sedangkan untuk akun beban yang diambil untuk dijadikan sample yaitu 
transaksi akhir bulan Januari, Juni, Juli, dan Desember. (Hasil dari 
rekapan pendatan dan beban dapat dilihat dilampiran 5) 
3. Membuat heading, indeks, dan tick mark. Heading berisikan kop KAP, 
nama klien, nama pekerjaan, nama auditor, tanggal pada saat vouching, 
daln test transaksi.Indeks untuk pendapatan yaitu V dan untuk beban 
yaitu W. Tick Mark adalah simbol yang digunakan dalam kertas kerja 
oleh auditor untuk menunjukan suatu langkah khusus untuk pekerjaan 
dilakukan, pada saat tick mark digunakan  harus disertai dengan 
keterangan yang menjelaskan pengertian dari simbol tersebut. 
4. Membuat kolom keterangan untuk memudahkan membaca lead schedule. 
Keterangan terdiri dari: 
a. Document to test yaitu untuk mengetahui jenis dokumen atau 
bukti audit yang tersedia. 
b. Element to be test yaitu untuk mengetahui otorisasi atau pihak 
yang berwenang dalam penandatanganan dokumen. 
(Lead schedule untuk pendapatan dapat dilihat dilampiran 6 dan lead 
schedule untuk beban dapat dilihat dilampiran 7) 
Setalah lead schedule selesai dibuat oleh praktikan, maka lead 
schedule diperiksa terlebih dahulu oleh senior auditor untuk memastikan 
apakah lead schedule yang dibuat praktikan sudah benar atau belum. Jika 
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sudah benar maka lead schedule tersebut digunakan untuk melakukan 
vouching. 
2. Melakukan Vouching 
Vouching adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa kebenaran 
atau keabsahan suatu bukti yang mendukung transaksi. Vouching dapat juga 
diartikan sebagai verifikasi dan konfirmasi entri yang dicatat dalam 
pembukuan dengan memeriksa voucher atau bukti dokumenter seperti debit 
dan kredit catatan,faktur, kuitansi, dan laporan. Kegiatan ini untuk 
menentukan keabsahan dan ketelitian transaksi yang dicatat. 
Tujuan vouching untuk memastikan bahwa: 
1. Bukti tersebut telah disetujui oleh pejabat yang berwenang 
2. Bukti tersebut sesuai dengan tujuannya 
3. Jumlah yang tertera didalam bukti adalah benar telah sesuai dengan 
transaksinya 
4. Pencatatan dilakukan benar 
5. Kepemilikan dan keberadannya sah 
Vouching dilakukan untuk mendeteksi apakah catatan akuntansi klien 
ketinggian (overstatement), selain itu juga digunakan untuk menguji asersi 
management. Menurut ISA 315 alinea 4 (a), asersi adalah representasi oleh 
manajemen, secara eksplisit (dalam bentuk pernyataan) maupun implisit 
(tersirat) yang terkandung dalam laporan keuangan. Representasi ini 
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digunakan oleh auditor untuk memperhatikan berbagai salah saji dalam 
laporan keuangan yang mungkin terjadi. 
Asersi-asersi manajemen yaitu terdiri dari completeness (sesuatu itu 
lengkap), existence (eksistensi, atau sesuatu itu ada), occurrence (sesuatu itu 
terjadi), accurancy (sesuatu itu akurat, atau secara matematis benar), 
valuation (sesuatu itu dinilai sesuai dengan kaidah kerangka pelaporan 
keuangan yang berlaku).  
KAP Icwan, Kurniawan, dan Rekan menggunakan metode sampling 
dalam melakukan vouching. Sampling adalah metode penelitian yang 
kesimpulannya terhadap populasi yang diteliti didasarkan pada hasil 
pengujian terhadap sampel. Populasi adalah kumpulan yang lengkap dari 
kelompok data yang menjadi objek penelitian. Sample adalah bagian dari 
populasi, yang dipilih untuk diteliti.  
Praktikan melakukan vouching terhadap akun pendapatan dan beban 
sebesar sampling. Praktikan menggunakan voucher – voucher pendapatan dan 
beban yang diberikan oleh klien untuk memeriksa secara langsung bukti 
transaksi yang terjadi.Vouching yang dilakukan oleh praktikan juga untuk 
memastikan asersi manajemen pada akun pendapatan dan beban. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
1. Asersi completeness (kelengkapan): yaitu tentang kelengkapan 
berhubungan dengan apakah semua transaksi pendapatan dan beban yang 
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seharusnya disajikan dalam laporan keuangan telah dicantumkan di 
dalamnya.  
2. Asersi existence (keberadaan): tentang keberadaan atau keterjadian 
berhubungan dengan apakah pendapatan atau  beban yang terjadi pada 
entitas benar ada pada tanggal tertentu dan apakah transaksi yang dicatat 
telah terjadi selama periode tertentu.  
3. Asersi occurrence (Keterjadian): yaitu tentang transaksi pendapatan dan 
beban yang dicatat telah terjadi pada entitas selama periode tertentu.  
4. Asersi accurancy (Keakurasian): tentang jumlah-jumlah dan data lainnya 
yang berkaitan dengan transaksi pendapatan dan beban yang telah 
dibukukan telah dicatat dengan akurat. 
5. Asersi valuation (penilaian): pendapatan dan beban tercantum dalam 
laporan keuangan pada jumlah yang tepat dan penyesuaian penilaian yang 
terjadi dibukukan dengan tepat. 
Langkah – langkah dalam melakukan vouching: 
1. Memindahkan hasil rekapan pendapatan dan beban yang telah disampling 
kedalam format lead scheduleyang telah dibuat. 
2. Memeriksa angka – angka yang telah disamplingdalam lead schedule 
dengan mencocokan dengan voucher atau bukti transaksi yang asli. 
3. Memeriksa dokumen yang terlampir seperti nota, bukti setoran bank, 
kwitansi, faktur pajak, purchase order, informasi tagihan, dan dokumen 
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pendukung lainnya untuk mendukung transaksi tersebut.(Contoh bukti 
transaksi dapat dilihat di lampiran 8-12) 
4. Memberikan tick mark pada kolom lead schedule apabila angka dan 
dokumen benar – benar ada dalam bukti transaksi.( Hasilvouching dapat 
dilihat di lampiran 13) 
5. Menghitung persentase sampling yaitu dengan caratotal sample 
pendapatan dan beban dari daily report klien dan general ledger klien 
dibagi dengan total keseluruhan pendapatan dan beban klien. Berikut 
rumus dari sampling: 
Persentase sampling =
Total sample
Total populasi
 
Setelah praktikan selesai melakukan vouching, maka hasil vouching 
diserahkan kepada senior auditor untuk menentukan prosedur audit 
selanjutnya yang akan dijalani. 
3. Rekonsiliasi PPh Pasal 4 Ayat 2 
Rekonsiliasi adalah penetapan pos-pos yang diperlukan untuk 
mencocokkan saldo masing-masing dari 2 (dua) akun atau lebih yang 
mempunyai hubungan satu dengan yang lainnya.Sedangkan PPh pasal 4 ayat 
2 adalah pajak yang dikenakan pada wajib pajak pribadi atas beberapa jenis 
penghasilan yang mereka dapatkan dan pemotongan pajaknya bersifat final.  
Objek PPh Pasal 4 Ayat 2 dikenakan pada jenis tertentu dari 
penghasilan / pendapatan, dan berupa: 
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a. Peredaran bruto (omzet penjualan) sebuah usaha di bawah Rp 4,8 miliar 
dalam 1 tahun masa pajak;  
b. Bunga dari deposito dan jenis-jenis tabungan, bunga dari obligasi dan 
obligasi negara, dan bunga dari tabungan yang dibayarkan oleh koperasi  
kepada anggota masing-masing; 
c. Hadiah berupa lotere / undian; 
d. Transaksi saham dan surat berharga lainnya, transaksi derivatif 
perdagangan di bursa, dan transaksi penjualan saham atau pengalihan 
ibukota mitra perusahaan yang diterima oleh perusahaan modal usaha; 
e. Transaksi atas pengalihan aset dalam bentuk tanah dan/atau bangunan, 
usaha jasa konstruksi, usaha real estate, dan sewa atas tanah dan / atau 
bangunan; dan 
f. Pendapatan tertentu lainnya, sebagaimana diatur dalam atau sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah. 
Praktikan melakukan rekonsiliasi PPh pasal 4 ayat 2 yang objeknya 
yaitu pendapatan atas sewa bangunan. Cara melakukan rekonsiliasinya yaitu 
mebandingkan saldo PPh pasal 4 (2) yang dapat dilihat dari general ledger 
milik klien dengan SPT masa. SPT Masa PPh merupakan dokumen yang 
digunakan untuk melapor pajak yang dipungut dari hasil pendapatan ekonomi 
wajib pajak dan dilaporkan pada setiap masa pajak (setiap bulan). Batas waktu 
pembayaran jatuh pada tanggal 10 bulan berikutnya, diikuti tanggal 20 
dimana merupakan batas waktu pelaporan. Tujuan dari rekonsiliasi ini yaitu 
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untuk mengungkapkan setiap kesalahan dan ketidak wajaran yang ada pada 
catatan klien dan mencari sebab ketidak cocokan yang terjadi antara saldo 
menurut general ledger klien dengan SPT masa. 
Langkah – langkah dalam rekonsiliasi PPh pasal 4 ayat 2: 
1. Melakukan rekapan general ledger atau catatan klien atas PPh pasal 4 
ayat 2 berupa pendapatan sewa bangunan. Praktikan terlebih dahulu 
meminta general ledger kepada klien beserta SPT masa PPh pasal 4 ayat 
2.(Hasil rekapan general ledgerdapat dilihat di lampiran 13) 
2. Membandingkan saldo PPh pasal 4 ayat 2 di general ledger dengan SPT 
Masa. Apabila saldo tidak sama maka praktikan menanyakan kepada 
klien mengenai sebab perbedaan tersebut. 
3. Membuat catatan atas keterangan klien mengenai perbedaan saldo. 
Perbedaan saldo atau selisih akan dibuatkan jurnal koreksi.  
(Hasil Rekonsiliasi dapat dilihat di lampiran 14) 
Setelah praktikan selesai melakukan rekonsiliasi PPh pasal 4 ayat 2 
hasilnya diberikan kepada senior auditor untuk dilakukan jurnal koreksi. 
4. Membuat Form Surat Konfirmasi Hutang 
Surat konfirmasi hutang dibuat untuk memperoleh informasi dari 
pihak lain mengenai besaran hutang yang klien punya kepada pihak 
bersangkutan sebagai jawaban atas suatu permintaan informasi transaksi yang 
berdampak terhadap asersi laporan keuangan. Alasan Konfirmasi dilakukan 
yaitu bukti audit yang diperoleh dari sumber independen di luar entitas 
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memberikan keyakinan yang lebih besar atas keandalan dibandingkan dengan 
bukti audit yang disediakan hanya dari dalam entitas tersebut. 
Apabila prosedur konfirmasi akan dijalankan, maka dalam memilih 
sampel yang akan dikirim konfirmasi, auditor harus mengikutsertakan utang-
utang bersaldo nol atau besaldo kecil, karena klien cenderung untuk 
melakukan kurang saji dan hal itu besar kemungkinan telah dilakukan pada 
pada utang yang dalam laporan terlibat yang bersaldo nol atau kecil. Selain 
itu, konfirmasi juga hendaknya dikirim kepada pemasok-pemasok besar yang: 
1. digunakan tahun lalu, tetapi tidak nampak pada tahun ini  
2. tidak mengirim laporan bulanan.  
 Dalam konfirmasi utang usaha, auditor menghendaki agar kreditur 
yang menyebutkan jumlah terutang karena jumlah itu akan direkonsiliasi 
dengan jumlah menurut catatan klien. 
Selama pelaksanaan prosedur konfirmasi, auditor harus mengawasi 
permintaan konfirmasi dan jawabannya. Pengawasan permintaan konfirmasi 
berarti diadakannya komunikasi langsung antara penerima yang dituju dan 
auditor untuk meminimumkan kemungkinan terjadinya hasil konfirmasi yang 
memihak karena adanya campur tangan dan perubahan terhadap permintaan 
dan kewajiban konfirmasi. 
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Dalam tugas ini praktikan membuat lima form surat konfirmasi hutang 
untuk lima vendor yang berbeda.Langkah – Langkah dalam membuat surat 
konfirmasi hutang: 
1. Menyiapkan format surat konfirmasi hutang. Praktikan mendapatkan 
formatnya dari senior auditor. 
2. Mengisi tanggal surat, nama vendor, dan jumlah saldo yang terhutan. 
3. mengirim format surat ke klien via email untuk meminta dilengkapi kop 
surat klien, alamat vendor, dan tanda tangan pihak berwenang dari klien.  
4. Setelah semua lengkap, klien mengirim surat konfirmasi ke vendor.  
5. Sebagai bukti bahwa surat telah dikirim ke vendor maka auditor 
menerima salinan yang sudah bertanda tangan pihak berwenang dan resi 
pengiriman surat konfirmasi hutang.  
6. Vendor akan mengirimkan balasan surat konfirmasi hutang ke alamat 
KAP Ichwan, Kurniawan, dan Rekan. (Contoh Surat Konfirmasi Hutang 
dapat dilihat di lampiran 15) 
5. Melakukan Cash Opnamedan Menyusun Berita Acara Pemeriksaan 
(BAP) Cash Opname 
Cash opname adalah pemeriksaan kas secara fisik (uang logam dan 
uang kertas) dan membandingkan jumlah antara catatan kas (mutasi kas) 
dengan uang kas yang dipegang saat ini baik itu uang yang disimpan di 
brankas ataupun yang ada di tangan/ cash on hand saat ini.  
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Adapun yang harus diperhatikan oleh auditor dalam melakukan cash 
opname, diantaranya yaitu: 
a. melakukan perhitungan secara mendadak terhadap semua dana kas pada 
hari kerja dengan disaksikan oleh kasir yang menjaga. 
b. setelah melakukan pemeriksaan hingga tuntas langkah selanjutnya yaitu 
auditor membandingkan jumlah yang didapat dari hasil pemeriksaan tadi 
dengan saldo kas yang terdapat dalam buku besar klien. 
c. setelah itu yaitu menyiapkan daftar rincian bukti kasbon yang belum 
dikembalikan  
d. kemudian membuat berita acara pemeriksaan yang harus ditanda tangani 
oleh pihak kasir, akuntan, pimpinan perusahaan. 
Tujuan dilakukannya cash opname sendiri sebenarnya adalah lebih 
kepada fungsi pengendalian kas namun jika dijabarkan diantaranya adalah: 
a. Untuk memeriksa apakah saldo kas kecil yang ada di neraca betul-betul 
ada dan dimiliki perusahaan 
b. Untuk membuktikan apakah jumlah uang saldo kas kecil sesuai dengan 
catatan pembukuannya 
c. Sebagai bentuk pertanggungjawaban semua pengeluaran dana oleh kasir 
kas kecil 
d. Untuk menelusuri penyelewengan yang mungkin terjadi mengingat kas 
kecil bersifat mudah dipindahtangankan dan tidak dapat dibuktikan 
kepemilikannya 
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e. Untuk memeriksa internal control perusahaan atas transaksi yang 
berhubungan dengan kas kecil, apakah sudah baik atau perlu perbaikan 
f. Untuk memeriksa adanya batasan yang mungkin ada dalam penggunaan 
dana kas kecil 
Praktikan diberikan tugas untuk melakukan audit cash opname pada 
pemegang kas kecil di perusahaan tersebut, serta membuat Berita Acara 
Pemeriksaan (BAP) cash opname untuk mencatat hasil dari pemeriksaan cash 
opname tersebut. 
Langkah – langkah dalam Melakukan Cash Opname dan menyusun 
berita acara pemeriksaan (BAP) Cash Opname: 
1. Mengetahui saldo kas menurut catatan. Ini dapat dilihat dari buku besar 
kas kecil klien, dalam buku besar tersebut dapat dihitung jumlah mutasi 
debit dan kredit atau penambahan dan pengurangan sampai dengan 
tanggal melakukan cash opname. 
2. Menghitung fisik yang dimulai dari uang kertas sampai uang logam. 
3. Membandingkan antara saldo kas yang tercatat dalam buku besar dengan 
fisik yang sebenarnya. Jika terdapat selisih maka harus melakukan 
konfirmasi penyebab terjadi selisih. 
4. Menyusun BAP cash opname, dan meminta tanda tangan kasir yang 
memegang kas kecil serta pimpinan perusahaan. 
(BAP cash opname dapat dilihat di lampiran 16) 
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C. Kendala yang Dihadapi 
Selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Kantor 
Akuntan Publik Ichwan, Kurniawan, dan Rekan banyak sekali hal yang didapat 
praktikan termasuk kendala yang didapat pada saat menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Berikut ini kendala – kendala yang dihadapi praktikan dalam 
melaksanakan praktik kerja lapangan: 
1. Banyak data voucher atau bukti audit yang diminta praktikan kepada klien 
membutuhkan waktu lama untuk diterima, dikarenakan voucher atau bukti 
audit disimpan digudang. 
2. Mekanisme penugasan yang berada diluar kantor, sehingga membuat 
praktikan sulit untuk berkoordinasi dengan karyawan KAP. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi praktikan agar tugas yang 
diberikan diselesaikan dengan baik, maka cara yang dilakukan praktikan untuk 
menghadapi kendala – kendala tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Praktikan terus menerus follow up data permintaan kepada klien agar data 
yang diminta cepat diberikan, sehingga praktikan dapat melakukan tugas-
tugas yang diberikan oleh senior auditor. 
2. Praktikan meningkatkan komunikasi kepada karyawan di kantor melalui 
telepon ataupun e-mail. 
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Dalam mengatasi kendala-kendala yang dialami praktikan dalam pelaksanaan 
praktik kerja lapangan juga didukung oleh teori sebagai berikut: 
Pengendalian intern dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)di 
definisikan sebagai “Sistem Pengendalian Intern meliputi organisasi serta semua 
metode dan ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam suatu perusahaan 
untuk melindungi harta miliknya, mencek kecermatan dan keandalan data 
akuntansi, meningkatkan efisiensi usaha, dan mendorong di taatinya kebijakan 
manajemen yang telah digariskan.” Jadi jika pengendalian intern dalam 
perusahaan klien dan KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan dapat dijalankan 
dengan sebaik mungkin, maka kendala yang dialami selama proses pekerjaan 
dapat diminimalisir untuk terjadinya kendala tersebut. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah sebuah proses pengajaran 
dengan cara memberikan gambaran dunia pekerjaan kepada mahasiswa, dimana 
mahasiswa yang diberikan tanggung jawab meneyelesaikan pekerjaan 
diperusahaan atau instansi tempat mahasiwa melaksanakan PKL, selain itu 
mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk mengimplementasikan ilmu – ilmu 
yang diperoleh semasa perkuliahan dalam kegiatan PKL. 
Selama melaksanakan PKL yaitu dalam waktu ± 40 (empat puluh) hari 
di KAP Ichwan, Kuniawan dan Rekan praktikan banyak mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan seperti 
cara beradaptasi dengan dunia pekerjaan yang sesungguhnya. Selain itu praktikan 
juga mendapatakan ilmu baru yang berkaitan dengan akuntansi audit.  
Berikut adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan PKL di KAP Ichwan, 
Kurniawan dan Rekan: 
1. Praktikan dapat mempraktikan bagaimana cara membuat lead schedule, dan 
surat konfirmasi hutang 
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2. Praktikan dapat mengetahui teknik vouching dan cash opname 
3. Praktikan dapat mengenal istilah – istilah baru mengenai akuntansi audit 
yang belum pernah didapat saat perkuliahan 
4. Praktikan belajar bagaimana cara komunikasi yang baik dengan klien 
5. Praktikan mendapatkan pengalaman tentang lingkungan kerja yang 
sesungguhnya yang mengharuskan praktikan dapat bekerja sama dengan tim 
6. Praktikan dapat belajar bagaimana mengatur waktu, lebih bertanggung jawan 
atas setiap pekerjaan yang diberikan. 
B. Saran 
Berdasarkan pelaksanaan PKL yang telah praktikan laksanakan, 
praktikan menyadari terdapat banyak kekurangan dalam melaksanakan PKL, 
oleh karena itu praktikan memberikan beberapa saran yang diharap berguna bagi 
pihak – pihak yang bersangkutan, berikut ini adalah beberapa saran yang bisa 
praktikan berikan dalam pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu: 
1. Bagi Praktikan 
a. Praktikan sebaiknya mengurus berkas administrasi dari jauh-jauh hari, 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 
b. Praktikan harus lebih aktif mencari informasi terkair pelaksanaan PKL ke 
fakultas atau bertanya kepada mahasiswa lain yang telah melaksanakan 
PKL mengenai pengalaman dan tantangan yang dihadapi 
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c. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dari segi akademik maupun 
keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan PKL 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Mengadakan pengarahan terhadap mahasiswa sebelum pelaksanaan PKL 
mengenai kegiatan yang menyangkut tentang PKL. Sehingga mahasiwa 
paham dengan kegiatan yang harus dilakukan pada saat PKL 
b. Menambah waktu PKL, dikarenakan waktu ± 40 (empat puluh) hari 
kurang bagi praktikan untuk bersosialisasi dengan lingkungan baru dan 
memahami segala tugas yang dikerjakan pada pelaksanaan PKL. 
c. Sebaiknya mahasiwa sebelum melaksanakan PKL sudah memiliki dosen 
pembimbing, agar dapat memudahkan penyusunan laporan PKL. 
3. Bagi KAP Ichwan, Kuniawan dan Rekan 
a. Diharapkan KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan memberikan bimbingan 
yang lebih kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL agar dapat 
menjalankan tugas dengan baik 
b. Diharapkan KAP Ichwan, Kurniawan dan Rekan lebih sering menerima 
mahasiwa magang atau PKL agar memberi kesempatan kepada mahasiswa 
yang ingin belajar mengenai auditing. 
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